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Salah satu masalah kesehatan manusia yang umum adalah penyakit 
kulit. Penyakit kulit dapat disebabkan oleh beberapa macam jamur, dimana 
salah satu jenis jamurnya adalah Candida albicans. Penyakit kulit dapat 
diatasi dengan pengobatan secara medis maupun pengobatan alternatif. 
Salah satu pengobatan medis yang mungkin adalah dengan memanfaatkan 
nanopartikel perak. Nanopartikel perak ini bekerja dengan cara 
menghambat aktivitas jamur dengan cara menginaktivisasi enzim pada 
jamur. Dalam penelitian ini nanopartikel perak dibuat dengan metode 
biosintesis dari AgNO3 dengan menggunakan ekstrak tanaman yang 
memiliki kandungan fenolik. Sumber fenolik yang digunakan adalah kulit 
buah tanaman jeruk purut (Citrus hystrix). 
Mula-mula kulit buah jeruk purut dipotong sampai ukuran ± 0.5 cm2, 
lalu dikeringkan dan diekstraksi menggunakan etanol 41% dengan beberapa 
metode ekstraksi: maserasi perendamanselama 10 menit dan 8 jam,ekstraksi 
dengan pemanasan selama 10 menit, dan ekstraksi dengan ultrasound 
selama 10 menit untuk memperoleh 4 variasi crude extract. Setelah itu pada 
setiap variasi ekstrak dilakukan uji TPC (Total Phenolic Compound). 
Masing-masing crude extract ini kemudian ditambahkan larutan AgNO3 dan 
campuran didiamkan sampai terbentuk endapan Ag0. Ag0 ini dimurnikan 
dari campuran dengan bantuan alat centrifuge dan sonicator. Ag0 uji 
kemudian diambil dan dilarutkan dalam pelarut sampai konsentrasi tertentu. 
Larutan ini kemudian diujikan pada jamur Candida albicans dengan metode 
disk diffusion. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
teknik ekstraksi kulit jeruk purut mempengaruhi yield dari nanopartikel 
perak. Teknik yang memberikan yield paling besar adalah ekstraksi dengan 
perebusan selama 10 menit. Teknik ekstraksi kulit jeruk purut 
mempengaruhi kemampuan antijamur dari nanopartikel perak dengan 
teknik ekstraksi yang memberikan nanopartikel perak dengan kemampuan 
antijamur terbaik adalah ekstraksi dengan perebusan selama 10 menit. Dari 
penelitian ini, dapat ditentukan bahwa teknik yang menghasilkan 
nanopartikel perak dengan kemampuan antijamur terbesar adalah ekstraksi 





One common human health problems is a skin disease. Skin diseases 
can be caused by several kinds of fungi, of which one type of fungus is 
Candida albicans. Skin diseases can be treated with medical treatment and 
alternative medicine method. One possible medical treatment is to utilize 
silver nanoparticles. The use of silver nanoparticles may overcome the 
problem. Silver nanoparticles work by inhibiting the activity of bacteria by 
inactivating the enzyme in bacteria. In this study silver nanoparticles 
prepared by biosynthesis of AgNO3 using Citrus hystrix peel extract that 
contain phenolic compounds.  
At first, kaffir lime ispeeled and cut into size of ± 0.5 cm2, dried and 
extracted using ethanol 41% withvarious extraction method: soaking 
maceration for 10 minutes and 8 hours, extraction with heating for 10 
minutes, and extraction with ultrasound for 10 minutes to obtain 4crude 
extracts variation. Each extract is then analyzed TPC (Total Phenolic 
Content). Each crude extract was then added AgNO3 solution and the 
mixture is allowed to stand until precipitation Ag0 is formed. Ag0 is purified 
from the mixture using centrifuge and sonicator. Certain amount of Ag0is 
dissolved in a solvent until a certain concentration that further tested for its 
activity againstCandida albicansusing disk diffusion method. 
From the results of conducted research, it can be concluded that the 
extraction techniques of orange peel skin affect the yield of silver 
nanoparticles. The technique that gives the greatest yield is extraction by 
boiling for 10 minutes. The orange peel extraction technique affects the 
antifungal ability of silver nanoparticles by extraction techniques that 
provide silver nanoparticles with the best antifungal ability is extraction by 
boiling for 10 minutes. From this study, it can be determined that the 
technique that produces silver nanoparticles with the greatest antifungal 
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